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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia  

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 
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MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU PAUD 

“MENDIDIK DENGAN HATI” 
 

Armin Nawai 

Jurusan Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Gorontalo  

Email: forynawai@ung.ac.id 
Abstract 

Educating the heart is very important for early childhood teachers. Children who are innocent and innocent, not viewed 

as a period that does not mean for a child. It is precisely at these times is referred to as the golden age period, where the 

memory of a child has a major effect instilled the values of character that would be the basis for the formation of character 

until a child becomes an adult. Early childhood teachers are required to educate with the heart. Educating with the heart 

means reflectively will be a professional teacher, because in fact, professionalism is the ideal attitude and behavior as a 

true teacher. True Guru is when someone called to be a teacher, not to be a teacher because of compulsion. The teaching 

profession is also not an alternative obstruction profession, but becomes a major and noble profession, because it is 

responsible for the future of our nation. Educating with the heart is part of the demands of professionalism, but 

professionalism without conscience is futile. Competence and formulas and methods of learning, as good as any if not 

supported by the values of the character as a true teacher always use conscience as a base, then all of their competence it 

is useless for education. 

Keyword: Educating with the heart, Professional, Competence, Generation reliable and characterless. 

Abstrak 

Mendidik dengan hati sangat penting bagi seorang guru PAUD. Anak-anak yang masih polos dan lugu, tidak 

dipandang sebagai masa-masa  yang tidak berarti bagi seorang anak. Justru pada masa-masa inilah yang disebut sebagai 

periode usia emas, dimana memori seorang anak sangat besar pengaruhnya ditanamkan nilai-nilai karakter yang kelak 

dapat menjadi dasar pembentukan karakter hingga seorang anak menjadi dewasa. Guru PAUD dituntut dapat mendidik 

dengan hati. Mendidik dengan hati berarti secara reflektif akan menjadi seorang guru yang professional, karena 

sesungguhnya, profesionalitas adalah sikap dan perilaku ideal sebagai seorang guru sejati. Guru sejati adalah ketika 

seseorang terpanggil menjadi guru, bukan menjadi guru karena keterpaksaan. Profesi guru juga bukan sebah alternatif 

profesi, melainkan menjadi profesi utama dan mulia, karena bertanggung jawab terhadap masa depan generasi bangsa. 

Mendidik dengan hati adalah bagian dari tuntutan profesionalitas, namun profesionalitas tanpa menggunakan hati nurani 

adalah sia-sia belaka. Kompetensi dan formula serta metode pembelajaran, sehebat apapun jika tidak ditunjang dengan 

nilai-nilai karakter sebagai seorang guru sejati yang senantiasa menggunakan hati nurani sebagai basis, maka segala 

kompetensi yang dimiliki itu tidaklah berguna bagi dunia pendidikan.  

Kata Kunci : Mendidik dengan hati, Profesional, Kompetensi, Generasi handal dan berkarakter 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan  profesionalan guru menjadi 

perhatian khusus bagi pemerintah dan masyarakat 

karena terkait dengan masa depan bangsa ini. Guru 

sebagai garda terdepan dalam proses pendidikan 

merupakan elemen penting yang sangat 

menentukan kualitas pendidikan dan atau kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

Mengingat pentingnya peran guru tersebut, 

maka berbagai kebijakan strategi tentang 

peningkatan profesionalisme guru terus digulirkan 

oleh Pemerintah, baik Undang-Undang maupun 

peraturan Pemerintah lainnya yang menjadi rujukan 

dalam memanifestasikan semangat dalam upaya 

peningkatan profesionalisme guru.  

Di keluarkan beberapa kebijakan baru oleh 

pemerintah mengenai pendidikan seperti Undang-

Undang Republik Indonseia No. 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, Undang-

Undang Guru No. 14 Tahun 2005, Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005, semua itu sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan profesi guru 

termasuk guru  PAUD.  

Namun untuk kepentingan penyusunan 

makalah ini, penulis lebih memfokuskkan dan 

menitikberatkan pada materi, bagaimana upaya 

meningkatkan profesionalisme guru PAUD di 

seluruh Indonesia. Alasan penulis sangat sederhana 

bahwa pendidikan pada jenjang PAUD sangat 

penting dan strategis karena terkait dengan 

pengembangan karakter anak didik sejak usia dini 

yang juga disebut sebagai usia emas.  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) patut 

mendapatkan perhatian khusus karena dari bangku 

pendidikan inilah karakter anak sudah mulai 
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dirangsang dan diarahkan sehingga tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia yang utuh yang 

beriman dan bertakwa dan kelak akan menjadi 

generasi unggul yang berkarakter.  

Guru maupun  calon guru/pendidik di 

tingkatan  PAUD tentu diharapkan mampu 

menelaah dan memahami berbagai kebijakan 

pemerintah yang hendak mengarahkan pendidikan 

PAUD sebagai salah satu instrumen penting dalam 

mewujudkan SDM yang berkualitas di masa-masa 

mendatang, yakni generasi handal, unggul dan 

berkarakter.  

Di bangku pendidikan tinggi, seorang calon 

guru PAUD sudah mendapatkan berbagai khasanah 

keilmuan praktis yang menjadi modal dasar menjadi 

seorang pendidik yang berkualitas. Namun disisi 

yang lain, perkembangan dan perubahan zaman 

terus bergulir sehingga menuntut setiap calon guru 

dan guru PAUD harus mengikuti perkembangan 

dan perubahan zaman tersebut. Hal ini penting 

sebagai konsekwensi dari sebuah dinamika 

kehidupan yang harus dihadapi dengan persiapan 

sekaligus kesediaan untuk terus belajar tanpa henti-

hentinya.  

Berbagai peraturan dan perundang-undangan 

yang diberlakukan di negeri ini dan harus 

ditunaikan oleh seorang Guru PAUD menjadi 

instrumen penting yang tidak bisa diabaikan begitu 

saja. Namun di sisi yang lain, sebagai seorang 

pendidik, guru PAUD dituntut mampu menjabarkan 

formula pendidikan yang konkrit, substantif dan 

kontekstual yang berbasis pada mendidik dengan 

hati.  

Mendidik dengan hati dapat mencakup secara 

keseluruhan yang dapat menjadi konsep pendidikan 

yang sejalan dengan perundang-undangan yang 

berlaku sekaligus melahirkan ouput pendidikan 

yang ideal yang sesuai dengan harapan dan cita-cita 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas.  

Profesionalisme guru tercermin dari sikap, 

cara dan bagaimana metode pendidikan yang 

dijalankan sesuai dengan Standart Operational 

Prosedure (SOP) yang ditetapkan melalui peraturan 

perundang-undangan serta kebijakan pemerintah 

yang diberlakukan secara nasional. Tidak hanya itu 

saja, profesionalisme guru juga terbangun dari 

idealisme sebagai guru sejati yang senantiasa 

menggunakan hati nurani sebagai basis aktualisasi 

diri sebagai pendidik.  

Oleh karena itu, salah satu dasar kebijakan 

penting pemerintah yang harus menjadi rujukan 

guru PAUD di manapun adalah, berbagai diregulasi 

dan peraturan serta berbagai kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan harus tetap bertumpu pada upaya 

bagaimana seorang guru PAUD dalam 

kesehariannya senantiasa mendidik dengan hati.  

Mendidik dengan hati adalah instrumen yang 

abstrak, namun memiliki ouput yang sungguh luar 

biasa dampaknya bagi pendidikan PAUD. 

Mendidik dengan hati juga berarti, guru atau 

pendidik PAUD perlu memahami tentang tuntutan 

kualifikasi, memahami tentang kedudukan PAUD 

dalam ranah pendidikan Nasional, profil guru, 

kompetensi, karir, kiat menjadi guru PAUD yang 

“kaya” dan cara pendidik PAUD dalam menerapkan 

metode-metode pendidikan yang relevansif dengan 

dengan kondisi anak-anak didiknya.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 1) 

Apa hakikat PAUD itu? 2) Apa yang menjadi  

definisi dan pengertian dari profesionalisme, 

kompetensi dan kompetensi profesionalisme? 3) 

Mengapa profesionalisme dalam pendidikan itu 

dibutuhkan? 4) Apa saja yang menjadi komponen 

kompetensi profesionalisme  guru PAUD? 5) Apa 

yang dimaksud mendidik dengan hati dan apa 

hubungannya dengan profesionalisme maupun 

kompetensi guru guru PAUD?  

2. PEMBAHASAN 

 

HAKIKAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

A. Istilah Pendidikan Pada PAUD 

Pendidikan Anak Usia Dini menurut UU adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memIliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.(Bredecamp & Copple, 1997). 

Pendidikan anak usia dini merupakan bagian 

dari pencapaian tujuan pendidikan nasional, 

sebagaimana diatur dalam undang-undang No 2 

tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 

yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 

tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memeliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 

serta tanggung jawab dan kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

Marisson (1995) menjelaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini mencakup anak-anak 

sejak lahir sampai delapan tahun,  melalui 

kelompok-kelompok program selama sehari penuh 

maupun sehari di pusat, rumah maupun institusi. 

Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang dijalani oleh anak dari usia 0-6 

tahun di tingkat nasional dan 0-8tahun di tingkat 

internasional dengan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan undang-undang no 2 tahun 1982. 
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa  pendidikan anak usia dini adalah upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

hingga berusian 6 tahun agar mengembangkan 

kemampuan anak di 5 aspek pengembangan anak 

usia dini dengan pembelajaran pada kelompok 

tertentu. 

B. Pengertian Kompetensi 

 Kompetensi berasal dari bahasa inggris 

competency yang berarti kecakapan, kemampuan 

dan wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten di 

bidang tertentu jika menguasai kecakapan bekerja 

pada satu bidang tertentu, Nana Syaodih (1997). 

Kompetensi merupakan perilaku yang rasional 

untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan. (Mc. Leod 1989) 

Kompetensi merupakan gambaran hakikat 

kualitatif dan perilaku guru yang tampak sangat 

berarti. (Charles E. Johnson,1974). Kompetensi 

merupakan kemampuan atau keahlian yang dimiliki 

oleh seseorang dalam bidang yang memang 

dikuasai nya dan mampu bekerja maksimal pada 

bidang itu.  

Memperhatikan uraian di atas, maka 

kompetensi adalah kemampuan seseorang yang 

dinyatakan menguasai pekerjaan dalam suatu 

bidang tertentu untuk mencapai hasil yang 

diharapkan secara maksimal. 

 

C. Profesional 

 

Profesional adalah seorang yang menampilkan 

suatu tugas khusus yang mempunyai tingkat 

kesulitan lebih dari biasa dan mempersyaratkan 

waktu persiapan dan pendidikan cukup lama untuk 

menghasilkan pencapaian kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuan yang berkadar tinggi 

(Walter Johnson 1959) 

Profesional adalah  orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal. Atau dengan kata lain guru professional 

adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, 

serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. 

(Agus F.Tamyong, 1987) 

Profesional adalah proses dimana seseorang 

yang menghasilkan pencapaian keahlian dalam 

suatu bidang yang jarng dimiliki oleh orang lain 

sehingga ia mampu lebih unggul dan maksimal 

dalam melaksanakan nya.  

Profesional dengan demikian adalah seseorang 

yang menampilkan suatu tugas khusus yang 

mempunyai tingkat kesulitan dalam bidang 

keguruan sehingga dia mampu melaksanakan nya 

dengan maksimal serta memiliki pengalaman yang 

kaya di bidangnya. 

D. Istilah Kompetensi Profesional 

Kata “profesional” erat kaitannya dengan kata 

“profesi”. Menurut Wirawan (2002: 9), profesi 

adalah pekerjaan yang untuk melaksanakannya 

memerlukan persyaratan tertentu. Kata profesional 

dapat diartikan sebagai orang yang melaksanakan 

sebuah profesi dan berpendidikan minimal S1 yang 

mengikuti pendidikan profesi atau lulus ujian 

profesi. 

Guru mempunyai tanggung jawab sangat besar 

dalam menjalankan perananya sebagai tenaga 

pendidik di sekolah. Guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang berkualitas maka peningkatan 

kompetensi dan profesionalitas guru harus selalu 

ditingkatkan. Kompetensi guru perlu ditingkatkan 

secara terprogram, berkelanjutan melalui berbagai 

system pembinaan profesi, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan guru tersebut. Hal 

tersebut berkaitan dengan peran strategis guru 

terutama dalam pembentukan watak siswa melalui 

pengembangan kepribadian di dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi professional adalah ia memiliki 

pengetahuan yang luas serta dalam dari subjek 

matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta 

dalam penguasaan dalam arti memiliki pengetahuan 

konsep teoritik, mampu memilih metode yang tepat 

serta mampu menggunakan berbagai metode dalam 

proses belajar mengajar. Guru harus memiliki 

pengetahuan yang luas tentang landasan 

kependidikan dan pemahaman terhadap subjek 

didik (murid). 

 

E. Mendidik Dengan Hati 

 Mendidik dengan hati berarti mendidik anak 

dengan penuh kasih sayang yang bertumpu pada 

rasa kemanusiaan yang tinggi, mampu bersikap adil 

kepada setiap anak didik, memperlakukan anak 

didik seperti anak sendiri sehingga muncul rasa 

tanggung jawab untuk mendidik dan mengarahkan 

anak dengan sebaik-baiknya.  

 Mendidik dengan hati dengan demikian 

merupakan manifestasi dari tanggung jawab bahwa 

masa depan anak terletak pada didikan guru, yakni 

sejauhmana seorang guru mampu mengajar, 

mengarahkan, melatih dan menanamkan nilai-nilai 

kebaikan, kebenaran, keadilan dan kasih sayang 

terhadap anak.  

 Mengajar dengan hati berarti pula mampu 

mencerna karakter setiap anak, menyelami perilaku 

anak dengan cermat dan seksama serta memiliki 

kepekaan yang tinggi, memiliki daya analisa yang 

kuat sehingga menemukan formula dalam 
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memperlakukan anak sesuai dengan kondisi dan 

karakter masing-masing anak didiknya. 

 Jika guru mampu mendidik dengan hati, maka 

disitulah sebenarnya esensi profesionalisme 

tercermin, yakni mampu menjadi guru sejati, 

artinya, profesi guru sebagai sebuah panggilan 

nurani untuk memanusiakan manusia dan 

mengantarkan anak sebagai generasi muda yang 

handal, unggul dan berkarakter.   

 

F. Perlunya Profesionalisasi Dalam 

Pendidikan 

Lebih khusus lagi Sanusi et. Al. (1991:23) 

mengajukan enam asumsi yang melandasi perlunya 

profesionalilasi dalam pendidikan yaitu sebagai 

berikut : 1) Subjek pendidikan adalah manusia yang 

memiliki kemauan, pengetahuan, emosi dan 

perasaan dan dapat dikembangkan sesuai dengan 

potensi, sementara itu pendidikan dilandasi oleh 

nilai-nilai kemanusian yang menghargai manusia. 

2) Pendidikan dilakukan secara internasional, yakni 

secara sadar bertujuan, maka pendidikan menjadi 

normative yang diikat oleh norma-norma dan nilai-

nilai yang baik secara universal, nasional maupun 

lokal yang merupakan acuan para pendidik, peserta 

didik dan pengelola pendidikan. 3) Teori-teori 

pendidikan merupakan jawaban kerangka hipotesis 

dalam menjawab permasalahan pendidikan. 4) 

Pendidikan bertolak dari asumsi pokok tentang 

manusia, yakni manusia mempunyai potensi yang 

baik untuk berkembang. Oleh sebab itu, pendidikan 

itu adalah usaha untuk mengembangkan potensi 

unggul tersebut. 

Terhadap implementasi dari 4 elemen tersebut, 

maka terdapat tiga karakteristik mendasar yang 

harus dimiliki oleh guru PAUD yaitu : 1) 

Mempunyai penghasilan yang memadai. Guru 

pendidik PAUD memiliki pengetahuan dan perilaku 

yang professional sehingga mempunyai implikasi 

bahwa guru tersebut mendapatakan kompensasi 

yang memadai. 

2) Memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu 

yang ditanganinya sebagai seorang ahli sehingga 

tujuan dapat tercapai secara efektif. 3) 

Menunjukkan kinerja dengan kualitas tinggi. 

Pendidk PAUD yang professional mampu 

menerapkan pengetahuannya dan keterampilannya 

dalam praktek mengajar. 

 

KOMPONEN KOMPETENSI PROFESIONAL 

Menurut Cooper ada 4 komponen profesional yaitu 

: 

a. Mempunyai pengetahuan tentang beljar dan 

tingkah laku manusia. 

b. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bdang 

studi yang dibinanya 

c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, 

sekolah, teman sejaewa dan bidang studi yang 

dibinanya. 

d. Mempunyai keterampilan dalam teknik 

mengajar. 

 

G. Kompenen Mengajar dan Mendidik dengan 

Hati  

Dalam kegiatan pembelajaran di PAUD 

terdapat beberapa teknik dan cara mengajar yang 

baik yang harus dimiliki oleh seorang guru atau 

pendidik PAUD, teknik dan cara mengajar yang 

baik ini menyangkut kompetensi dan kemampuan 

profesional yang harus dimiliki seorang pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran dan pengasuhan anak 

usia dini. Berikut ini ada beberapa tips mengajar dan 

mendidik  dengan hati guna melahirkan suasana 

pembelajaran yang baik meliputi :  

1. Mencintai dan menyayangi  anak didik seperti 

anak kita sendiri.; seorang pendidik yang baik 

akan dapat meresapi di dalam hatinya bahwa ia 

sangat mencintai dan menyayangi anak didiknya 

disekolah seperti ia mencintai dan menyayangi 

anak-anaknya sendiri di rumah. 

2. Mengajar dengan berorientasi pada kebutuhan 

dan perkembangan anak; apa yang dilakukan 

pendidik di sekolah dan lembaga PAUD 

berorientasi pada kebutuhan perkembangan 

anak, pendidik yang baik akan selalu 

memperhatikan kebutuhan anak dalam 

belajarnya. Setiap anak diberikan kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan dan keinginan 

yang ditanggapi dengan antusias yang sama oleh 

pendidik. 

3. Memberikan Penampilan yang terbaik dan 

terindah dalam mengajar; Seorang pendidik 

harus memberikan penampilan dan kemampuan 

yang terbaik dalam mengajar, misalnya dalam 

menyanyi seorang pendidik PAUD harus 

berusaha menyanyi dengan suara yang baik dan 

merdu didengar anak. demikian juga dalam 

aspek-aspek lainnya, seperti pakaian, cara 

bersikap, dan sebagainya. 

4. Dengan penuh semangat dan antusias; pendidik 

harus terlihat bersemangat dan penuh motivasi 

dalam mengajar, semangat keceriaan yang 

sesuai dengan dunia anak harus dilakukan agar 

anak juga termotivasi untuk belajar di kelasnya. 

5. Memperhatikan setiap sudut keberadaan anak; 

pendidik harus jeli mengawasi dan 

memperhatikan anak sampai kesetiap sudut, 

agar dapat menangkap setiap gerakan anak. 

Dalam situasi tertentu kontak mata dengan anak 

tidak lagi dibutuhkan, lihat seluruh anak dengan 

rata-rata air diseluruh kepala mereka saja untuk 

mengetahui keberadaan kawanan secara lebih 

cepat. 
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6. Tidak berteriak-teriak mengulang perintah yang 

sama; kita jangan berteriak-teriak kepada anak 

untuk mengulang perintah yang sama kepada 

anak, karena semakin kita berteriak dan  ulangi 

maka anak akan semakin mengabaikannya di 

hari berikutnya. Jadi lebih baik tunggu jeda 

ketika anak sudah tenang barulah kita lakukan 

satu kali perintah dengan jelas dan tegas. 

7. Menggunakan prinsip iklan "kesan pertama 

begitu menggoda" ; tariklah perhatian anak 

dengan sesuatu yang menggoda untuk mengajak 

anak memperhatikan kita, misalnya dengan 

bunyi-bunyian, lagu, bentuk, cahaya, gerakan 

dll. Sehingga pendidik tidak perlu berteriak-

teriak memanggil anak-anak untuk menarik 

perhatiannya. 

8. Tegas tapi tidak marah; dalam menerapkan 

disiplin dan peraturan pendidik harus tegas dan 

konsisten tetapi tidak terlihat emosi apalagi 

dengan marah-marah. Kepada anak berikan 

sebuah komitmen bahwa kita mempunyai aturan 

dan batasan tindakan yang harus diperhatikan 

anak. 

9. Tanggap terhadap keluhan anak tapi tidak pada 

kemalasan; pendidik harus menanggapi setiap 

keluhan anak yang bersifat kemajuan dalam 

perkembangan belajar anak, tetapi kadang kita 

harus tahu ada anak tertentu yang bersikap 

malas, keluhannya karena rasa malas yang 

dimiliki anak tidak kita berikan toleransi dalam 

rangka penegakan disiplin pada anak. 

10. Kreatifitas yang tinggi; Kretifitas yang tinggi 

dan selalu up to date harus selalu jadi ciri 

pendidik PAUD yang baik. Setiap hari kita harus 

selalu berfikir ide apa yang menarik, efektif, dan 

membantu perkembangan belajar anak supaya 

lebih baik. Pendidik PAUD harus selalu 

berusaha meninggkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mengajar dan mendidik anak-

anaknya. 

 

H. Konsep Dasar Pengenalan Karakteristik 

Anak  

Untuk mendukung terwujudnya konsep 

mendidik dengan hati, maka setuiap guru PAUD 

harus dapat mengenal dan memahami karakteristik 

anak PAUD, diantaranya dapat ditinjau dari 

psikologi perkembangan, usia 6-8 tahun memang 

masih berada dalam rentang usia 0-8 tahun. Itu 

berarti pendidikan yang diberikan dalam keluarga 

maupun di lembaga pendidikan formal haruslah 

kental dengan nuansa pendidikan anak usia dini, 

yakni dengan mengutamakan konsep belajar 

melalui bermain. Perkembangan anak sebagai 

perubahan psikologis menurut Kartini Kartono 

ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar 

dalam fase tertentu. 

Nana Syaodah Sukmadinata (2007) 

mengemukakan ada tiga pendekatan perkembangan 

individu, yaitu Pendekatan Pentahapan, diferensial 

dan isaptif. Khususnya pada pendekatan isaptif pada 

perkembangan anak mencakup perkembangan 

psikososial, perkembangan motorik, perkembangan 

kognitif, perkembangan sosial, perkembangan 

bahasa, perkembangan moral dan perkembangan 

emosional. 

1. Tahapan perkembangan psikososial anak dapat 

ditinjau sebagai berikut :  

Tahap kepercayaan dan ketidak percayaan (trust 

versus misstrust), yaitu tahap psikososial yang 

terjadi selama tahun pertama kehidupan. Pada tahap 

ini,bayi mengalami konflik anatara percaya dan 

tidak percaya. Rasa percaya menuntut perasaan 

nyaman secara fisik dan sejumlah kecil ketakutan 

serta kekhawatiran akan masa depan.  

Tahap otonomi dengan rasa malu dan ragu 

(autonomi versus shame and doubt), yaitu tahap 

kedua perkembangan psikososial yang berlangsung 

pada akhir masa bayi dan masa baru pandai 

berjalan. Setelah memperoleh kepercayaan dari 

pengasuh mereka, bayi mulai menemukan bahwa 

perilaku mereka adalah milik mereka sendiri. 

Mereka mulai menyatakan rasa mandiri atau 

atonomi mereka dan menyadari kemauan mereka. 

Jika orangtua cenderung menuntut terlalu banyak 

atau terlalu membatasi anak untuk menyelidiki 

lingkungannya, maka anak akan mengalami rasa 

malu dan ragu-ragu.  

Tahap prakarsa dan rasa bersalah (initiatif versus 

guilt), yaitu tahap perkembangan psikososial ketiga 

yang berlangsung selama tahun pra sekolah. Pada 

tahap ini anak terlihat sangat aktif, suka berlari, 

berkelahi, memanjat-manjat, dan suka menantang 

lingkungannya. Dengan menggunakan bahasa, 

fantasi dan permainan khayalan, dia memperoleh 

perasaan harga diri. Bila orangtua berusaha 

memahami, menjawab pertanyaan anak, dan 

menerima keaktifan anak dalam bermain, maka 

anak akan belajar untuk mendekati apa yang 

diinginkan, dan perasaan inisiatif semakin kuat. 

Sebaliknya, bila orangtua kurang memahami, 

kurang sabar, suka memberi hukuman dan 

menganggap bahwa pengajuan pertanyaan, bermain 

dan kegiatan yang dilakukan anak tidak bermanfaat 

maka anak akan merasa bersalah dan menjadi 

enggan untuk mengambil inisiatif mendekati apa 

yang diinginkannya.  

Tahap kerajinan dan rasa rendah diri (industry 

versus inferiority),yaitu perkembangan yang berada 

langsung kira-kira tahun sekolah dasar. Pada tahap 

ini, anak mulai memasuki dunia yang baru, yaitu 
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sekolah dengan segala aturan dan tujuan. Anak 

mulai mengarahkan energi mereka menuju 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

intelektual.perasaan anak akan timbul rendah diri 

apabila tidak bisa menguasai keterampilan yang 

diberikan disekolah.  

Tahap identitas dan kekacauan identitas (identity 

versus identity confusion), yaitu perkembangan 

yang berlangsung selama tahun-tahun masa remaja. 

Pada tahap ini, anak dihadapkan pada pencarian jati 

diri. Ia mulai merasakan suatu perasaan tentang 

identitasnya sendiri, perasaan bahwa ia adalah 

individu unik yang siap memasuki suatu peran yang 

berarti ditengah masyarakat baik peran yang bersifat 

menyesuaikan diri maupun memperbaharui. 

Apabila anak mengalami krisis dari masa anak 

kemasa remaja maka akan menimbulkan kekacauan 

identitas yang mengakibatkan perasaan anak yang 

hampa dan bimbang.  

Tahap keintiman dan isolasi (intimacy versus 

isolation), yaitu perkembangan yang dialami pada 

masa dewasa. Pada masa ini adalah membentuk 

relasi intim dengan oranglain. Menurut erikson, 

keintiman tersebut biasanya menuntut 

perkembangan seksual yang mengarah pada 

hubungan seksual dengan lawan jenis yang dicintai. 

Bahaya dari tidak tercapainya selama tahap ini 

adalah isolasi, yakni kecenderungan menghindari 

berhubungan secara intim dengan oranglain kecuali 

dalam lingkup yang amat terbatas.  

Tahap generativitas dan stagnasi (generativity 

versus stagnation), yaitu perkembangan yang 

dialami selama pertengahan masa dewasa. Ciri 

utama tahap generativitas adalah perhatian terhadap 

apa yang dihasilkan (keturunan, produk, ide-ide, 

dan sebagainya) serta pembentukan dan penetapan 

garis-garis pedoman untuk generasi mendatang. 

Apabila generativitas tidak diungkapkan dan lemah 

maka kepribadian akan mundul mengalami 

pemiskinan dan stagnasi.  

Tahap integritas dan keputusasaan (integrity 

versus despair), yaitu perkembangan selama akhir 

masa dewasa. Integritas terjadi ketika seorang pada 

tahun-tahun terakhir kehidupannya menoleh 

kebelakang dan mengevaluasi apa yang telah 

dilakukan dalam hidupnya selama ini, menerima 

dan menyesuaikan diri dengan keberhasilan dan 

kegagalan yang dialaminya, merasa aman dan 

tentram, serta menikmati hidup sebagai yang 

berharga dan layak. Akan tetapi, bagi orangtua yang 

dihantui perasaan bahwa hidupnya selama ini sama 

sekali tidak mempunyai makna ataupun 

memberikan kepuasan pada dirinya maka ia akan 

merasa putus asa. 

2. Perkembangan Kognitif Anak meliputi :  

a. Sensori Motor (usia 0-2 tahun)  

Dalam tahap ini perkembangan panca indra 

sangat berpengaruh dalam diri anak. Keinginan 

terbesarnya adalah keinginan untuk 

menyentuh/memegang, karena didorong oleh 

keinginan untuk mengetahui reaksi dari 

perbuatannya. Dalam usia ini mereka belum 

mengerti akan motivasi dan senjata terbesarnya 

adalah 'menangis.   

b. Pra-operasional (usia 2-7 tahun)  

Pada usia ini anak menjadi 'egosentris', 

sehingga berkesan 'pelit', karena ia tidak bisa 

melihat dari sudut pandang orang lain. Anak 

tersebut juga memiliki kecenderungan untuk meniru 

orang di sekelilingnya. Meskipun pada saat berusia 

6-7 tahun mereka sudah mulai mengerti motivasi, 

namun mereka tidak mengerti cara berpikir yang 

sistematis - rumit. Dalam menyampaikan cerita 

harus ada alat peraga. 

c. Operasional Kongkrit (usia 7-11 tahun)  

Saat ini anak mulai meninggalkan 'egosentris'-

nya dan dapat bermain dalam kelompok dengan 

aturan kelompok (bekerja sama). Anak sudah dapat 

dimotivasi dan mengerti hal-hal yang sistematis.  

 

3. Mengenal Emosi Anak  

Pada umumnya dalam perkembangan 

Emosional seorang anak terdapat empat kunci 

utama emosi pada anak yaitu : 

a. Perasaan marah 

Perasaan ini akan muncul ketika anak terkadang 

merasa tidak nyaman dengan lingkungannya atau 

ada sesuatu yang mengganggunya. Kemarahan pun 

akan dikeluarkan anak ketika merasa lelah atau 

dalam keadaan sakit. Begitu punketika kemauannya 

tidak diturutioleh orangtuanya, terkadang 

timbulrasa marah pada sianak. 

b. Perasaan takut 

Rasa takut ini di rasakan anak semenjak bayi. 

Ketika bayi merekatakut akan suara-suara yang 

gaduh atau rebut. Ketika menginjak masa anak-

anak, perasaan takut mereka muncul apabila di 

sekelilingnya gelap. Mereka pu mulai berfantasi 

dengan adanya hantu, monster dan mahluk-mahluk 

yang menyeramkan lainnya. 

c. perasaan gembira 

Perasaan gembira ini tentu saja muncul ketika 

anak merasa senang akan sesuatu. Contohnya ketika 

anakdiberi hadiaholeh orang tuanya, ketika anak 

juara dalam mengikuti suatu lomba, atau ketika 

anak dapat melakukan apa yang diperintahkan 

orang tuanya. Banyak hal yang dapat membuat anak 

merasa gembira. 

d. Rasa humor 

Tertawa merupakan hal yang sangat universal. 

Anak lebih banyak tertawa di bandingkan orang 
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dewasa. Anak akan tertawa ketika melihat sesuatu 

yang lucu. 

Keempat perasaan itu merupakan emosi 

negative dan positif. Perasaan marah dan ketakutan 

merupakan sikap emosi yang negatif. Ssedangkan 

perasaan gembira dan rasa lucu atau humor 

merupakan sikap emosi yang positif. 

Menurut Kohlberg Perkembangan moral 

(moral development) berhubungan dengan 

peraturan-peraturan dan nilai-nilai mengenai apa 

yang harus dilakukan seseorang dalam interaksinya 

dengan orang lain. Anak-anak ketika dilahirkan 

tidak memiliki moral (imoral). Tetapi dalam dirinya 

terdapat potensi yang siap untuk dikembangkan. 

Karena itu, melalui pengalamannya berinteraksi 

dengan orang lain (dengan orang tua, saudara dan 

teman sebaya), anak belajar memahami tentang 

perilaku mana yang baik, yang boleh dikerjakan dan 

tingkah laku mana yang buruk, yang tidak boleh 

dikerjakan. 

 

I. Menumbuhkan Kecerdasan Anak Usia Dini 

Seorang anak yang baru lahir, ia masih berada 

dalam keadaan lemah, naluri dan fungsi-fungsi fisik 

maupun psikisnya belum berkembang dengan 

sempurna. Namun secara pasti berangsur-angsur 

anak akan terus belajar dengan lingkungannya yang 

baru dan dengan alat inderanya, baik itu melalui 

pendengaran, penglihatan, penciuman, perabaan 

mapun pengecapan. Anak berkemungkinan besar 

untuk berkembang dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya. Bahkan anak bisa meningkat 

pada taraf perkembangan tertinggi pada usia 

kedewasaannya sehingga ia mampu tampil sebagai 

pionir dalam mengendalikan alam sekitar. Hal ini 

karena anak memiliki potensi yang telah ada dalam 

dirinya.  

Hal yang dibutuhkan anak agar tumbuh menjadi 

anak yang cerdas adalah adanya upaya-upaya 

pendidikan sepertiu terciptanya lingkungan belajar 

yang kondusif, memotivasi anak untuk belajar, dan 

bimbingan serta arahan kearah perkembangan yang 

optimal. Dengan begitu menumbuhkan kecerdasan 

anak yaitu mengaktualisasikan potensi yang ada 

dalam diri anak. Sebab jika potensi kecerdasannya 

tidak dibimbing dan diarahkan dengan rangsangan-

rangsangan intelektual, maka walaupun dia 

memiliki bakat jenius aakan tidak ada artinya sama 

sekali. Sebaliknya jika seorang anak yang memiliki 

kecerdasan rata-rata atau normal bila didukung 

lingkungan yang kondusif maka ia akan dapat 

tumbuh menjadi anak yang cerdas diatas rata-rata 

atau superior. Hal ini berarti lingkungan memegang 

peranan penting bagi pendidikan anak selain bakat 

yang telah dimiliki oleh anak itu sendiri. 

 

 

 

Karakteristik Belajar Anak 

Menurut konsep PAUD yang sebenarnya, 

anak-anak seharusnya dikondisikan dalam suasana 

belajar aktif, kreatif, dan menyenangkan lewat 

berbagai permainan. Dengan demikian, 

kebutuhannya akan rasa aman dan nyaman tetap 

terpenuhi. Kalaupun kepada siswa SD kelas awal 

ingin diajarkan konsep berhitung, contohnya, 

pilihlah sarana pembelajaran melalui nyanyian atau 

cara lain yang mudah dipahami dan menyenangkan. 

Hanya saja, meski sama-sama melalui cara 

yang menyenangkan, tujuan pendidikan anak usia 

prasekolah berbeda dari pendidikan anak usia 

sekolah dasar awal. Kalau pendidikan bagi anak 

usia prasekolah bertujuan mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak, maka konsep pendidikan di awal 

sekolah dasar bertujuan mengarahkan anak agar 

dapat mengikuti tahapan-tahapan pendidikan sesuai 

jenjangnya. Selain tentu saja untuk 

mengembangkan berbagai kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan guna 

mengoptimalkan kecerdasannya. 

Proses pembelajaran kepada anak harus sesuai 

dengan konsep pendidikan anak usia dini. 

Mengajarkan konsep membaca dan berhitung, 

contohnya, haruslah dengan cara yang menarik dan 

bisa dinikmati anak. Yang tidak kalah penting, 

selama proses belajar, jadikan anak sebagai 

pusatnya dan bukannya guru yang mendominasi 

kelas. Dalam pelaksanaannya, inilah yang disebut 

CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif). Jadi bukannya 

"CBSA" yang kerap diplesetkan sebagai "Catat 

Buku Sampai Abis". 

Sementara pendidikan usia dini yang diberikan 

dalam keluarga juga harus berpijak pada konsep 

PAUD. Artinya, pola asuh yang diterapkan orang 

tua hendaknya cukup memberi kebebasan kepada 

anak untuk mengembangkan aneka keterampilan 

dan kemandiriannya. Ingat, porsi waktu terbesar 

yang dimiliki anak adalah bersama keluarganya dan 

bukan di sekolah. 

 

Program Pendidikan Bagi Anak Usia Dini 

Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 1992 

tentang pendidikan pra-sekolah, pasal 4 ayat (1) 

disebutkan bahwa “bentuk satuan pendidikan pra-

sekolah meliputi Taman Kanak-kanak, Kelompok 

Bermain dan Penitipan Anak serta bentuk lain yang 

diterapkan oleh Menteri. 

 

Kelompok Bermain 

Pendidikan dini bagi anak-anak usia pra-

sekolah (3-6 tahun) merupakan hal yang penting, 

karena pada usia ini merupakan masa membentuk 

dasar-dasar kepribadian manusia, kemampuan 

berfikir, kecerdasan, keterampilan serta 

kemandirian maupun kemampuan bersosialisasi. 

Pada dasarnya dunia anak adalah dunia fundamental 
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dari perkembangan manusia menuju manusia 

dewasa yang sempurna. Disadari bahwa generasi 

merupakan generasi penerus yang perlu dibina sejak 

dini, karenanya pembinaan sejak dini merupakan 

tanggung jawab keluarga dan masyarakat. 

Pembinaan anak usia pra-sekolah terutama peranan 

keluarga sangat menentukan.  

Menurut Peraturan Pemerintah No 27 tahun 

1990 tentang pendidikan pra-sekolah, Kelompok 

Bermain adalah salah satu bentuk usaha 

kesejahteraan anak dengan mengutamakan kegiatan 

bermain, yang juga menyelenggarakan pendidikan 

pra-sekolah bagi anak usia 3 tahun sampai 

memasuki pendidikan dasar. 

Selama tahun pra-sekolah, taman kanak-kanak, 

pusat penitipan anak-anak dan kelompok bermain 

semuanya menekankan permainan yang memakai 

mainan. Akibatnya baik sendiri atau berkelompok 

mainan merupakan unsure yang penting dari 

aktivitas bermain anak. Bermain dengan teman-

teman sebayanya, anak dirangsang dalam 

kemampuan mental seperti kecerdasan, kreativitas, 

kemampuan sosial yang sangat bermanfaat pada 

masa kini dan masa yang akan datang. Kegiatan 

bermain memiliki arti positif terhadap 

perkembangan sosial anak. Seperti yang 

dikemukakan oleh Zulkifli bahwa dengan berman 

mereka lebih banyak mengenal benda-benda yang 

berguna bagi perkembangan sosialnya. Hal ini dapat 

terlihat dengan mengenal benda seperti mobil dapat 

mengembangkan rasa sosial anak dimana benda 

tersebut dapat membantu orang lain eprgi kesuatu 

tempat tertentu. Secara lebih jauh dapat dilihat 

dengan adanya perkembangan teknologi 

menunjukan makin menariknya teknis dan 

permainan elektronik bagi anak yang ditunjang oleh 

situasi dan kondisi dimana anak-anak sulit 

mendapat teman sebaya untuk bersosialisasi 

sehingga anak dapat menonton atau bermain sendiri 

tanpa memerlukan orang lain. 

  

3. KESIMPULAN 
Seorang anak yang baru lahir, ia masih berada 

dalam keadaan lemah, naluri dan fungsi-fungsi fisik 

maupun psikisnya belum berkembang dengan 

sempurna. Hal yang dibutuhkan anak agar tumbuh 

menjadi anak yang cerdas adalah adanya upaya-

upaya pendidikan sepertiu terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif, memotivasi anak untuk 

belajar, dan bimbingan serta arahan kearah 

perkembangan yang optimal. Dengan begitu 

menumbuhkan kecerdasan anak yaitu 

mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri 

anak. 

Masa  usia dini merupakan Periode emas yang 

merupakan periode kritis bagi anak, dimana 

perkembangan yang diperoleh pada periode ini 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

periode berikutnya hingga masa dewasa. Sementara 

masa emas ini hanya datang sekali, sehingga apabila 

terlewat  berarti habislah peluangnya. Untuk itu 

pendidikan untuk usia dini dalam bentuk  pemberian 

rangsangan-rangsangan (stimulasi) dari lingkungan 

terdekat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 

kemampuan anak. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 

sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) 

bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan 

dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh 

anak usia dini. 

Ditinjau dari psikologi perkembangan, usia 6-8 

tahun memang masih berada dalam rentang usia 0-

8 tahun. Itu berarti pendidikan yang diberikan dalam 

keluarga maupun di lembaga pendidikan formal 

haruslah kental dengan nuansa pendidikan anak usia 

dini, yakni dengan mengutamakan konsep belajar 

melalui bermain.  
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